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Abstrak 

Berkembangnya zaman yang serba modern ini membuat setiap keinginan 

manusia ikut berkembang mengikuti trend yang ada, seperti kesehatan dan kecantikan 

kulit. Pada saat ini, wajah sudah menjadi aset bagi sebagian pekerjaan. konsumen 

harus mencaritahu dan mencari sumber informasi mengenai produk dan manfaatnya. 

Youtube merupakan situs web yang menyediakan berbagai macam video mulai dari 

video klip sampai film, serta video-video yang dibuat oleh pengguna youtube sendiri. 

Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 

kualitas produk dan Dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) terhadap Keputusan 

Pembelian produk skincare Somethinc. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah kualitas produk dan dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) . Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan Google 

Form. pada penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Dimensi Brand ambassador 

(Vidi Aldiano) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Dimensi Brand Ambassador (Vidi Aldiano) dan 

Keputusan pembelian 

Abstract 

The development of this modern era means that every human desire also develops 

following existing trends, such as skin health and beauty. At this time, the face has become 

an asset for some jobs. Consumers must find out and look for sources of information about 

products and their benefits. YouTube is a website that provides various kinds of videos 

ranging from video clips to films, as well as videos made by YouTube users themselves. 

Therefore, this research was conducted to find out whether there is an influence of product 

quality and brand ambassador dimensions (Vidi Aldiano) on purchasing decisions for 

Somethinc skincare products. The independent variables in this research are product quality 

and brand ambassador dimensions (Vidi Aldiano). Data was collected through distributing 

questionnaires online using Google Form. This research shows that product quality has a 

positive and significant effect on purchasing decisions. The Brand Ambassador dimension 

(Vidi Aldiano) has a positive and significant effect on purchasing decisions. 

Keywords:Product Quality, Brand Ambassador Dimensions (Vidi Aldiano) and Purchase 

Decisions 



PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang serba modern membuat setiap apapun yang diinginkan manusia 

ikut berkembang mengikuti trend yang ada, seperti kesehatan dan kecantikan kulit. Di zaman 

sekarang, wajah sudah menjadi aset bagi sebagian pekerjaan. Tidak hanya wanita, tetapi pria juga 

mulai menyadari akan pentingnya merawat kesehatan wajah. Merawat kulit wajah dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, salah satunya yaitu dengan menggunakan produk skincare, salah satu merek 

skincare yang banyak dibicarakan di Indonesia saat ini adalah Somethinc. Berdasarkan hasil survei 

tim Kata data pada tahun 2020, merek Somethinc pada waktu itu berusia 1 tahun telah masuk ke 

dalam kategori 50 besar TOP merek di Indonesia dan memiliki tingkat repurchase yang tinggi. 

Lewat artikel yang  dirilis oleh Media indonesia.com berikut ini ada beberapa penghargaan yang 

diperoleh Somethinc: 

 

 
 

Berdasarkan gambar 1.1, pada tahun 2021 Somethinc berhasil mendapatkan kemenangan 7 

kali berturut-turut sebagai TOP 1 skincare merek terlaris di salah satu e-commerce di Indonesia. 

Menurut survey yang dilakukan oleh Kompasiana hingga  Juni 2022, Somethinc berada di posisi 

pertama sebagai merek skincare lokal terlaris mencapai total penjualan sebesar Rp 53,2 miliyar 

dan merupakan merek lokal dari Indonesia yang masih baru muncul di pasaran namun kualitasnya 

tidak dapat dianggap sebelah mata. 

Sebelum melakukan pembelian, calon konsumen cenderung akan mencari tahu lebih banyak 

mengenai informasi produk yang akan dibelinya. Semakin mahal produk yang akan dibeli, maka 

semakin tinggi keingintahuan konsumen terhadap detail produk yang akan dibelinya agar terhindar 

dari penyelasan atau produk yang tidak sesuai dengan keinginan konsumen tersebut.  

 



 
 

Di Indonesia pada tanggal 6 September 2022 lalu, disebut-sebut Somethinc merupakan 

sebagai salah satu pemain besar dalam industri kecantikan lokal. Saat ini, Somethinc termasuk 

merek yang banyak merilis produk serum. Sehingga total ada 25 varian serum yang hadir, 

diketahui merek lokal seperti Somethinc, Bening’s, dan Scarlett menguasai pasar serum. Riset Tim 

Compas pada beberapa periode di tahun 2022 juga menyebutkan, Somethinc dan Scarlett menjadi  

merek  yang kuat bersaing meraih posisi puncak. 

 

 

 

 
  

 

 

 

 



 

 

Vidi Aldiano sebagai brand ambassador Somethinc merupakan seorang penyanyi sekaligus 

seorang content creator yang memiliki prestasi dan jumlah pengikut sebesar 1,0M di TikTok. Vidi 

Aldiano mulai menjadi brand ambassador Somethinc sejak tanggal 8 Mei 2023, Somethinc mulai 

berkolaborasi dengan Vidi Aldiano untuk merilis produk terbaru, sekaligus memperkenalkan sang 

penyanyi sebagai bagian dari keluarga Somethinc.  

 

 
 

Vidi Aldiano merupakan seorang public figure yang fokus di bidang 

musik, akting, dan tidak memiliki pengalaman dalam dunia kecantikan. 

Namun ketenarannya kini dimanfaatkan oleh Somethinc dengan cara 

menjadikan Vidi sebagai brand ambassador Somethinc yang baru. Selain itu 

keputusan pembelian Skincare Somethinc dapat dipengaruhi oleh kualitas 

produk itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai “Pengaruh Kualitas Produk dan Dimensi Brand Ambassador 

(Vidi Aldiano) Terhadap Keputusan Pembelian Produk Skincare Somethinc". 

 
 



Identifikasi Masalah 
1. Apakah dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk skincare Somethinc? 
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk skincare 

Somethinc? 
3. Mana yang lebih kuat mempengaruhi keputusan pembelian produk skincare Somethinc, 

apakah dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) atau kualitas produk? 

 

Batasan Masalah 
1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk skincare 

Somethinc? 
2. Apakah sebagai dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian produk skincare Somethinc? 

 

Batasan Penelitian 
1. Objek pada penelitian ini adalah skincare Somethinc. 
2. Subjek pada penelitian ini dibatasi pada orang yang pernah membeli dan menggunakan 

produk skincare Somethinc, serta: 

✓ Mengikuti Vidi Aldiano di Instagram/youtube/tiktok. 

✓ Pernah membeli produk skincare Somethinc. 

3. Variabel pada penelitian ini adalah kualitas produk, dimensi brand ambassador (Vidi 
Aldiano), dan keputusan pembelian produk skincare Somethinc. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap  keputusan pembelian produk 

skincare Somethinc. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) terhadap 

Keputusan Pembelian produk skincare Somethinc 

 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan peneliti dan menerapkan 

teori-teori dan pengetahuan yang telah peneliti peroleh selama melaksanakan perkuliahan, 

terutama mengenai Kualitas Produk, Dimensi Brand Ambassador (Vidi Aldiano), dan 

Keputusan Pembelian. Serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

Sarjana Manajemen di Institut Bisnis dan  Informatika Kwik Kian Gie. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk menerapkan strategi pengambilan keputusan dan program pemasaran di masa yang 

akan datang, dan juga memahami faktor-faktor yang mendorong keputusan pembelian 

konsumen produk skincare Somethinc. 

3. Bagi pihak lain, Penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya ilmu pengetahuan dan sebagai 

tambahan informasi mengenai pengaruh Kualitas Produk dan Dimensi Brand Ambassador 

(Vidi Aldiano)pada produk kecantikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam membantu 

penulis selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa di masa yang akan 

datang. 

 

 

 



Hipotesis Penelitian 
H1: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk skincare 
Somethinc. 
H2: Dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian   produk skincare Somethinc. 

Kajian Pustaka 

 

1. Kualitas Produk 

 

1. Definisi 

 

Menurut Stantaon dan Firmansyah (2019:3) definisi kualitas produk merupakan 

sekumpulan atribut fisik yang secara nyata dapat diidentifikasikan dan memberikan dampak 

besar pada persepsi pembeli terhadap produk. 

Menurut Afnina dan Hastuti (2018) mendefinisikan kualitas produk adalah isu yang 

dominan pada banyak perusahaan, berkembang dengan waktu yang pesat, fleksibilitas dalam 

memenuhi permintaan konsumen (produk yang dibuat selalu sesuai dengan apa yang diminta 

konsumen) dan harga jual yang rendah, dan kualitas yang bagus adalah pilihan kunci dan 

strategis. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2021:249) mendefinisikan kualitas produk adalah 

karakteristik dari produk dan jasa yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan konsumen. 

Berdasarkan definisi diatas, produk dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan dan diberikan kepasaran untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan 

konsumen.  

1. Dimensi 

Menurut Orville et al dalam Firmansyah (2019:15) dimensi kualitas produk adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Performance (kinerja),  adalah dengan karakteristik operasi dasar dari sebuah 

produk. 
b. Durability (daya tahan), yang berarti berapa lama atau umur produk yang 

bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.  
c. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu sejauh 

mana karakteristik operasi dasar berasal dari sebuah produk memenuhi 
spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak ditemukan cacat pada produk.  

d. Features (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk 
menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan konsumen 
terhadap produk.  

e. Reliability (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja dengan 
memuaskan atau tidak dalam periode waktu. Semakin kecil kemungkinan 
terjadinya kerusakan maka produk tersebut dapat diandalkan.  

f. Aesthetics (estetika), berhubungan dengan bagaimana penampilan produk bisa 
dilihat dari tampak, rasa, bau dan bentuk dari produk.  

g. Perceived quality (kesan kualitas), merupakan hasil dari penggunaan 
pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung karena terdapat kemungkinan 
bahwa konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang 
bersangkutan. Jadi persepsi konsumen terhadap produk didapat dari harga, 
merek, periklanan, reputasi dan negara asal. 

 

 

 



 

2. Dimensi Brand Ambassador (Vidi Aldiano) 

 

a. Definisi  

Menurut Ambroise et al (2014) dalam Smith et al (2018). Definisi dimensi -  dimensi 

brand ambassador seseorang yang memiliki semangat terhadap suatu perusahaan atau 

brand  yang terlibat dalam berbagai aktivitas di media sosial dan memberikan makna 

merek bagi konsumen. 
b. Dimensi 

Menurut Rossiter & Percy (2015) dalam M.Fajarudin (2021), brand ambassador 

terdiri dari beberapa dimensi sebagai berikut :  

1. Visibility, mempunyai dimensi seberapa jauh popularitas seorang selebriti yang 

mewakili produk tersebut. Apabila dihubungan dengan popularitas, maka dapat 

ditentukan dengan seberapa banyak penggemar yang dimiliki oleh seorang brand 

ambassador dan bagaimana tingkat keseringan tampilnya di depan masyarakat.  

2. Credibility, seorang brand ambassador akan lebih banyak berhubungan dengan 

keahlian selebriti dan objektivitas. Keahlian ini akan bersangkutan dengan 

pengetahuan selebriti tentang produk yang akan diiklankan dan harus memiliki 

kemampuan yang sudah sangat dipercaya kredibilitasnya akan mewakili brand 

yang di iklankan.  

3. Attraction, biasanya tergantung kepada daya tarik brand ambassador itu 

sendiri. Seorang brand ambassador tentu akan berhasil mengubah opini dan 

perilaku konsumen melalui berbagai mekanisme daya tarik.  

4. Power, memberitahukan bahwa seorang brand ambassador yang digunakan 

dalam iklan produk harus memiliki kekuasaan untuk “memerintahkan” target 

audiens untuk membeli produk yang dipromosikan dan seorang brand 

ambassador menunjukan sejauh mana kemampuannya untuk dapat membujuk 

konsumen dan mempertimbangkan produk yang sedang diiklankan untuk dibeli 

oleh konsumen. 

 
3. Keputusan Pembelian 

a. Definisi 

Menurut Ernawati (2019:4) definisi keputusan pembelian adalah suatu proses 

pemilihan dari beberapa alternatif dan penyelesaian masalah yang dimiliki konsumen, 

kemudian konsumen dapat mengevaluasi berbagai pilihan tersebut, dan dapat 

menentukan sikap yang akan diambil. 

Menurut Minarti dan Nainggolan (2020) keputusan pembelian adalah sikap 

pembeli dalam menetapkan pilihan produk untuk meraih kepuasan sesuai 

kebutuhannya dengan mencari informasi, evaluasi terhadap alternative pembelian, dan 

perilaku setelahnya. 

Berdasarkan definisi di atas, keputusan pembelian dapat diartikan sebagai bagian 

dari proses pemilihan dari beberapa alternatif yang terlibat dalam pengambilan 



keputusan untuk melakukan pembelian suatu produk yang ditawarkan oleh penjual atau 

brand. 

 

b. Dimensi 

Dalam buku yang ditulis oleh Firmansyah (2019:218) terdapat delapan dimensi 

keputusan pembelian yaitu :  

 

1. Keputusan tentang jenis produk 

Penilaian kinerja adalah alternatif dasar dari sebuah evaluasi untuk menentukan 

pilihan dengan melihat berbagai macam aspek yang ada termasuk pada harga, 

merek, kualitas, dan lain-lain di dalamnya yang terkait. Sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat pembelian. Pemasaran harus mengetahui pusat kebutuhan 

konsumen dan mencoba untuk memusatkan kebutuhan yang diharapkan 

konsumen dapat mengeluarkan uangnya untuk produk terkait atas alternatif lain 

yang mereka pertimbangkan.  

2. Karakteristik produk  

Keputusan konsumen untuk memberi produk dengan bentuk tertentu (ukuran, 

mutu, corak, dan sebagainya). Sehingga perlu dilakukan riset untuk mengetahui 

hal yang disukai konsumen untuk memaksimumkan daya tarik atas merek. 

3. Keputusan tentang merek 

Keputusan konsumen atas pengambilan merek yang akan dipilih. Sehingga 

perusahaan harus mengetahui bagaimana dalam memilih sebuah merk. Terdapat 

lima kondisi untuk mendorong pengambilan keputusan penetapan merek yaitu :  

a. Produk akan mudah dikenali jika menggunakan merek atau tanda merek. 

b. Produk dipersepsikan mempunyai nilai tertinggi untuk harganya. 

c. Kualias dan standar mudah dipertahankan 

d. Permintaan atas kelas produk umum cukup besar sehingga dapat mendukung 

rantai regional, nasional maupun international. Pengembangan massa yang 

sangat menentukan keberhasilan merek untuk mendukung biaya overhead 

iklan dan administrasi itu penting. 

e. Terdapat skala ekonomi  

4. Keputusan tentang penjualan 

Keputusan konsumen untuk menentukan tempat dilakukan pembelian produk 

(toko serba ada, elektronik, toko khusus dan lain-lain). Sehingga perusahaan 

(termasuk pedagang besar dan pengecer) harus mengetahui bagaimana konsumen 

dalam melakukan pemilihan pembelian. 



5. Keputusan tentang waktu pembelian 

Keputusan konsumen dalam memutuskan kapan pembelian produk dapat 

dilakukan. Perusahaan harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumen dalam penentuan waktu pembelian, sehingga perusahaan dapat 

mengatur waktu produksi, pemesanan, periklanan dan sebagainya. 

6. Keputusan tentang jumlah produk 

Keputusan konsumen dalam memutuskan jumlah produk yang akan dibeli. 

Dengan demikian perushaan harus mempertimbangkan banyaknya produk yang 

tersedia untuk konsumen sesuai keinginan yang berbeda. Konsumen dapat 

mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk yang akan dibelinya. 

Pembelian yang dilakukan mungkin lebih baik dari satu unit, sehingga perusahaan 

harus mempersiapkan banyak produk sesuai dengan keinginan yang berbeda dari 

para pembeli.  

7. Keputusan tentang cara pembayaran 

Keputusan konsumen dalam memutuskan cara pembayaran yang disukai oleh 

konsumen (diskon untuk tunai, kemudahan kredit, bunga rendah dan lain-lain). 

8. Keputusan tentang pelayanan  

Konsisten dalam menyampaikan mutu pelayanan yang tinggi merupakan salah 

satu cara utama suatu pemasar untuk dapat membedakan dengan perusahaan. 

Setiap pemasar harus sadar bahwa mutu pelayanan yang luar biasa dapat 

memberikan keunggulan bersaing yang kuat.  



METODE PENELITIAN 

 

 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah produk skincare Somethinc. Subjek dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang pernah membeli dan menggunakan produk skincare Somethinc. 

Dikarenakan banyaknya jumlah konsumen produk skincare Somethinc, maka tidak 

memungkinkan untuk melakukan peneltian berdasarkan populasi. Untuk itu, peneliti 

melakukan penelitian berdasarkan sampel serta melalui penyebaran kuisioner secara 

Google Form. 

2. Desain Penelitian 

Menurut Cooper dan Schindler (2017:96) desain penelitian adalah “dokumen 

rancangan awal untuk melengkapi dan menjawab pertanyaan penelitian”. Dalam Cooper 

dan Schindler (2017:148), “desain penelitian dapat diklasifikasi dengan delapan prespektif 

berbeda, yaitu: 

1. Derajat kristalisasi pertanyaan riset 

Studi dapat dipandang sebagai studi eksplorasi atau formal. Studi formal (formal 

studies) dimulai saat eksplorasi berakhir sampai studi formal dimulai dengan hipotesis 

atau pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi 

sumber data. Tujuan dari desain studi formal adalah untuk menguji hipotesis dan 

menjawab semua pertanyaan penelitian yang dikemukakan. 

2. Metode pengumpulan data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbentuk google form kepada 

responden yang berisi pertanyaan terkait dengan variabel yang digunakan dalam 

penelitian yakni, kualitas produk, promosi, dan keputusan pembelian produk skincare 

Somethinc di DKI Jakarta. 

3. Pengendali variabel-variabel oleh peneliti 

Studi pengendalian variabel dapat berupa desain eksperimen dan desain laporan 

sesudah fakta (expost facto), hal ini terjadi karena variabel yang diteliti tidak dapat di 

kontrol, sesuai fakta, dan tidak memiliki kemampuan untuk memanipulasinya. 

4. Tujuan penelitian 

Merupakan studi kausal atau sebab akibat. Dikarenakan penelitian yang ingin 

mempelajari bagaimana satu variabel dapat mengakibatkan perubahan dan pengujian 

hubungan antar variabel yang diteliti. 

5. Dimensi waktu 

Menggunakan studi lintas-seksi (cross-sectional), yakni studi yang dilakukan hanya 

satu kali dan mencerminkan suatu keadaan dalam periode tertentu. 

6. Cakupan topik 

Menggunakan sebuah studi statistik dimana adanya pengujian hipotesis dalam 



penelitian yang akan diuji secara kuantitatif dengan uji statistik. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk memperoleh karakteristik populasi dengan meneliti sampel 

untuk mewakili populasi tersebut. 

7. Lingkungan penelitian 

Tergolong sebagai penelitian lapangan (field studies) dimana subjek dan objek 

penelitian berada pada lingkungan yang nyata. Data yang diperoleh merupakan data 

yang diperoleh secara langsung dari responden yang pernah menggunakan Scarlett. 

8. Presepsi partisipan 

Kesimpulan dari penelitian bergantung atas jawaban yang diberikan oleh subjek 

penelitian, dimana presepsi subjek dapat mempengaruhi hasil penelitian. Presepsi 

yang baik adalah presepsi yang nyata dan tidak terdapat penyimpangan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Sampel 

Teknik sampling yang dimanfaatkan merupakan teknik non-probability sampling. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2017b:59) non probability sampling adalah teknik 

pengambilan sample dimana tidak memberikan peluang yang diketahui atau yang 

ditentukan sebelumnya sebagai subjek. Dilakukan pemilihan metode tersebut karena tidak 

dapat diketahui secara pasti banyaknya jumlah konsumen yang menggunakan produk 

skincare Somethinc. Metode sampling yang dimanfaatkan adalah metode judgement 

sampling, sebagaimana dijelaskan Sekaran dan Bougie (2017b:68) sampel non-probability 

yang pengambilan sampelnya sebagaimana yang didasarkan pada pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Dalam hal ini responden yang dipilih yakni dengan kriteria sebagai berikut 

:  

1. Mengikuti Vidi Aldiano di Instagram/youtube/tiktok. 

2. Pernah melakukan pembelian dan menggunakan produk skincare Somethinc 

Menurut Hair et al. (2019:132) dalam rasio pengamatan terhadap variabel, umumnya  

memiliki setidaknya lima kali lebih banyak daripada jumlah sampel yang akan dianalisis   

dan akan lebih diterima dengan rasio 10:1. Jumlah sampel yang kurang dari 50 tidak dapat 

menganalisis faktor, sebaiknya jumlah sampel harus bernilai 100 atau lebih besar.           

Dalam penelitian ini terdapat 18 butir pertanyaan sehingga minimum sampel yang 

dibutuhkan sebanyak 18 x 5 = 90 sampel. Pada penelitian ini, sampel yang diperoleh 

sebanyak 110.. 

4. Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara membagikan 

Kuesioner dalam bentuk Google Forms dengan mencantumkan pernyataan mengenai 

Kualitas Produk, Dimensi Brand Ambassador (Vidi Aldiano) dan Keputusan pembelian. 

Menurut Raihan (2017:104) dalam oleh Stephen Christnada (2022) angket atau kuesioner 

adalah alat pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada orang yang 

akan memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan yang diberikan dalam penelitian 

atau yang disebut dengan responden.Kuesioner yang dibuat disusun dengan skala likert, 

yakni dengan cara meminta persetujuan pada suatu pertanyaan dengan kriteria STS = 

Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju. 

Kemudian tiap tingkat jawaban diberi skor dari 1 sampai 5. 

 



5. Analisis Data 
1) Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Menurut Sekaran & Bougie (2021:177) validitas merupakan sejauh mana instrumen 

mengukur mengenai apa yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, kuisioner akan diuji 

melalui uji validitas untuk mengetahui keabsahannya. Validitas pada suatu indikator 

dapat dilakukan evaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh suatu variabel dengan 
indikatornya. Butir pertanyaan dikatakan valid bila P-value < 0,05 dan factor loading > 
0,5. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sekaran & Bougie (2021:39) reliabilitas adalah pengukuran menunjukkan 

sejauh apa pengukuran tersebut tanpa bias atau kesalahan dan menjamin konsistensi 

pengukuran. Reliabilitas diukur dengan menggunakan uji Cronbach alpha (α). Variabel 

dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 60%. Apabila nilai alpha < 60%, 

maka menunjukan masih banyak responden dengan tanggapan yang tidak konsisten. 
2) Analisis Deskriptif 

1. Skor rata-rata 

Setelah data hasil kuesioner dikumpulkan, maka dilakukan perhitungan yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat rata-rata respon konsumen. 
2. Selang Kepercayaan 

Selang kepercayaan digunakan untuk mengetahui perkiraan rentang nilai yang 

mencakup nilai parameter populasi sebenarnya. 

3. Rentang Skala 

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020:54) rentang skala digunakan untuk 

menginterpretasikan data dari variabel penelitian. 

4. Skala Likert 

  Menurut Raihan (2017:104) dalam oleh Stephen Christnada (2022) angket atau 

kuesioner adalah alat pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan 

kepada orang yang akan memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan yang 

diberikan dalam penelitian atau yang disebut dengan responden. 

 
3) Uji Regresi Linier Berganda 

  Uji regresi linear berganda menggunakan lebih dari satu variabel  bebas untuk 
menjelaskan varians dalam variabel terikat. 

4) Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 

Menurut Imam Ghozali dalam Fransisca, (2021), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. 
2. Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2021:157) uji multikolonieritas mempunyai tujuan dalam 

menguji model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.  
3. Heteroskedasititas 

Menurut Ghozali (2021:178) uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 
4. Uji Regresi Linier Berganda 

    Regresi linear berganda menggunakan lebih dari satu variabel  bebas untuk 
menjelaskan varians dalam variabel terikat. 

 
5. Pengujian Kesesuaian Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji kesesuaian model regresi mengenai apakah 



model regresi tersebut dapat digunakan atau tidak. 
4. Uji Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Penelitian (Uji t) 

Uji T digunakan digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel bebas secara individual dan menjelaskan variasi dependen. 

 
b. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Menurut (Sani & Rahman, 2022:54) koefisien determinasi adalah pengujian 

yang digunakan untuk mengenatui seberapa besar nilai presentase dari pengaruh 

langsung suatu variabel dengan variabel lainnya.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1 

 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji validitas variabel citra merek adalah valid pada setiap butir 

pernyataan. Hal ini dapat diketahui melalui r hitung yang lebih besar dari r tabel yang yang 

selanjutnya 7 pernyataan tersebut digunakan sebagai uji reliabilitas serta sebagai butir pernyataan 

pada kuesioner. 

Hasil uji validitas variabel kualitas layanan adalah valid pada tiap butir pernyataan. Hal ini 

diketahui melalui r hitung yang lebih besar dari r tabel. Selanjutnya 5 pernyataan tersebut 

digunakan sebagai uji reliabilitas serta sebagai butri pernyataan pada kuesioner. 

Hasil uji validitas variabel keputusan pembelian adalah valid pada tiap butir pernyataan. 

Hal ini diketahui melalui r hitung yang lebih besar dari r tabel. Selanjutnya 6 pernyataan tersebut 

digunakan sebagai uji reliabilitas serta sebagai butir pernyataan pada kuesioner. 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil pengujian reliabilitas dari pernyataan variabel 

Variabel Butir 

Corrected 

Item – Total 

Correlation 

Validitas 
Cronbach’s 

Alpha 
Reliabilitas 

Kualitas produk 

1 0,548 Valid 

0,840 Reliabel 

2 0,488 Valid 

3 0,649 Valid 

4 0,394 Valid 

5 0,489 Valid 

6 0,593 Valid 

7 0,631 Valid 

Brand 

Ambassador 

1 0,704 Valid 

0,791 Reliabel 

2 0,711 Valid 

3 0,664 Valid 

4 0,626 Valid 

5 0,481 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

1 0,622 Valid 

0,804 Reliabel 

2 0,433 Valid 

3 0,583 Valid 

4 0,945 Valid 

5 0,799 Valid 

6 0,594 Valid 



kualitas produk adalah 0,840 dimana nilai tersebut diatas nilai cronbach’s alpha yaitu 0,6 yang 

artinya variabel kualitas produk reliabel dan penelitian dapat dilanjutkan. Pada pengujian 

reliabilitas dari pernyataan variabel dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) adalah 0,791 

dimana nilai tersebut diatas dari Cronbach’s alpha yaitu 0,6 yang artinya variabel dimensi brand 

ambassador (Vidi Aldiano)  reliabel sehingga penelitian dapat dilanjutkan. Hasil pengujian 

reliabilitas pada pernyataan variabel keputusan pembelian adalah 0,804 dimana nilai tersebut diatas 

nilai cronbach’s alpha yaitu 0,6 yang artinya variabel keputusan pembelian reliabel sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

Tabel 2 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

a. Normalitas 
 

Kolmogorov-Smirnov Sig. Keterangan 

0,121 0,108 Berdistribusi 
Normal 

 

Berdasarkan tabel 2 nilai sig 2 tailed adalah 0,108 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan data berdistribusi secara normal. 
 

 

b. Multikolinearitas 

 

Variabel VIF Tolerance Keterangan 

Kualitas Produk               (X1) 1,212 0,825 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Dimensi – Dimensi 

Brand Ambassador  ( X2) 

1,212 0,825 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

 

 

Berdasarkan tabel 2 nilai VIF variabel X1 (kualitas produk) 1,212 < 10 sehingga 

disimpulkan  tidak terjadi multikolinearitas. Pada variabel X2 (dimensi brand 

ambassador (Vidi Aldiano)) nilai VIF 1,212 < 10 sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas. 

 

c. Heteroskedastisitas 

 

Variabel Sig Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,413 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Dimensi  

Brand Ambassador (Vidi Aldiano)                                

( X2) 

0,121 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 



 

 

Berdasarkan tabel 2 nilai sig X1 (kualitas produk) 0,413 > 0,05 dan nilai Sig X2 

(dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano)) senilai 0,121 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

Constant 0,576 2,056 

X1 0,68 0,141 

X2 0,668 0,14 

 

Berdasarkan tabel 3 maka persamaan regresi yang dipakai yaitu: 

�̂�  = 0,576 + 0,680 𝑋1 + 0,668 𝑋2 

4. Hasil Uji F 

Tabel 4 

 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 skor sig sebesar 0,000 < 0,05 dengan model Fit sehingga data 

tersebut dapat digunakan. 

5. Hasil uji Hipotesis (t)  
 

Tabel 5 

Hasil Uji t 

Nilai F Sig 

265,11 0,000 

Variabel B Sig (2 tailed) Sig 

X1 18,409 0,000 0,000 

X2 4,876 0,000 0,000 



 

Berdasarkan tabel 5 dimana nilai Sig (2 tailed) X1 (Kualitas Produk) sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai B yaitu 18,409 sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sig X2 (dimensi brand 

ambassador (Vidi Aldiano) ) 0,000 < 0,05 dan nilai B 4,876, sehingga peneliti simpulkan 

bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

6. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel 7 nilai koefisien determinasi (𝑅2) senilai 0,832 yang diartikan 

bahwa dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) dan kualitas produk berpengaruh senilai 

83,2% terhadap keputusan pembelian. 

 
Pembahasan 

a. Variabel Kualitas Produk  

Berdasarkan pada hasil perhitungan uji mean variabel pada tabel 

4.5, diketahui skor mean tertinggi yaitu sebesar 4,43 pada pernyataan 

“produk skincare Somethinc memberikan banyak manfaat untuk kulit 

wajah saya”, yang masuk pada rentang skala sangat setuju. Hal ini berarti 

Somethinc disukai oleh konsumen mampu memberikan banyak manfaat 

pada kulit wajah. 

 

b. Variabel Dimensi Brand Ambassador (Vidi Aldiano)  

Berdasarkan pada hasil perhitungan uji mean variabel pada tabel 

4.6, diketahui skor mean tertinggi yaitu sebesar 4,40 pada pernyataan 

“Vidi Aldiano sebagai brand ambassador mampu memberikan tutorial 

penggunaan produk somethinc dengan jelas”, yang masuk pada rentang 

skala sangat setuju. Hal ini berarti Vidi Aldiano sebagai brand ambassador 

Somethinc mampu menyampaikan informasi yang jelas mengenai 

penggunaan produk Somethinc. 

 

 

 

R Square 0,832 

  



 

c. Variabel Keputusan Pembelian  

Berdasarkan pada hasil perhitungan uji mean variabel pada tabel 

4.7, diketahui skor mean tertinggi yaitu sebesar 4,42 pada pernyataan 

“pelayanan yang diberikan oleh gerai Somethinc sangat baik”, yang masuk 

pada rentang skala sangat setuju. Hal ini dapat dikatakan bahwa konsumen 

menyukai pelayanan yang diberikan oleh gerai Somethinc. 

 

d. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Skincare 

Somethinc 

Berdasarkan hasil Uji Signifikan Koefisien (Uji t) pada tabel 4.12 nilai X1 

(kualitas produk) memiliki nilai Sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat simpulkan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis pertama (H1) dapat diterima, dan menolak H0. 

 

 

e. Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian Skincare 

Somethinc 

Berdasarkan hasil Uji Signifikan Koefisien (Uji t) pada tabel 4.12 nilai X2 

(dimensi brand ambassador Vidi Aldiano) memiliki nilai Sig 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat simpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis pertama (H2) dapat 

diterima, dan menolak H0. 

 

f. Variabel Dominan 

Hasil variabel dominan berdasarkan tabel 4.12 nilai B yaitu 0,757 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kualitas produk terbukti berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. dan nilai B 0,251 sehingga penulis simpulkan bahwa dimensi 

brand ambassador (Vidi Aldiano)  berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

SIMPULAN DAN SARAN 

 



Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya      

semakin berkualitas produknya semakin tinggi juga keputusan pembeliannya. 

2. dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano)  berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Artinya semakin  baik dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano) yang 

dipilih, maka akan semakin tinggi juga keputusan pembeliannya. 

Saran 

     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, 

maka dapat diperoleh beberapa pertimbangan saran yang dapat diberikan. Adapun 

saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1 Bagi Perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian, keputusan pembelian dipengaruhi oleh kualitas 

produk itu sendiri, dalam hal ini Somethinc dapat menjaga  kualitas produknya 

dengan memilih suplier bahan baku yang tepat, menjaga proses produksi yang 

baik.  

2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, keputusan pembelian dipengaruhi oleh dimensi 

brand ambassador (Vidi Aldiano), dalam hal ini Somethinc dapat terus 

mempertahankan dimensi brand ambassador (Vidi Aldiano)  karena dianggap 

dapat meyakinkan konsumen untuk menggunakan produk Somethinc.     
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